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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan tingkat akurasi metode ARIMA dalam 

memprediksi Mata Uang Virtual atau Cryptocurrency Binance Coin (BNB). Dalam perdagangan atau 

Trading Kripto melakukan Analisa harga merupakan salah satu tahap penting yang bertujuan untuk 

meningkatkan profit atau keuntungan dan meminimalisir kerugian. Salah satu Analisa harga yaitu dengan 

menggunakan metode Forecasting. metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode 

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) dan Seasonal Autoregressive Integrated Moving 

Average (SARIMA) dengan data yang sama yaitu BNB-USD. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

ARIMA memiliki tingkat akurasi tinggi untuk memprediksi harga Binance Coin (BNB). Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah dengan membandingkan dengan metode Seasonal Autoregressive Integrated Moving 

Average (SARIMA) metode ARIMA berhasil memprediksi harga Binance Coin (BNB) dengan tingkat 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 5.2297% dan Mean Squarred Error (MSE) sebesar 

53.5782 yang akurat. 

Kata Kunci—Forecasting;Cryptocurrency;ARIMA;SARIMA;Binance Coin(BNB). 

Abstract— This study aims to demonstrate the accuracy level of the ARIMA method in predicting the price 

of the Binance Coin (BNB), a virtual currency or cryptocurrency. Price analysis is an important stage in 

cryptocurrency trading or crypto trading, with the objective of increasing profits and minimizing loses. 

One method of price analysis is trough forecasting, and the method used in this research is the 

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) method and Seasonal Autoregressive Integrated 

Moving Average (SARIMA) method using the same BNB-USD data. The results of this study show that by 

comparing it with the Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA) method, the ARIMA 

method successfully predicts the price of Binance Coin (BNB) with a Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) rate of 5.2297% and accurate Mean Squared Error (MSE) of 53.5782 
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 I. PENDAHULUAN 

  Kripto yang didirikan pada tahun 2009, merupakan salah satu mata uang digital yang memiliki 

keamanan Cryptography membuat mata uang ini mustahil untuk dipalsukan. Cryptocurrency 

merupakan salah satu asset digital yang menggunakan teknologi Blockchain [1]. Teknologi ini 

membuat Cryptocurrency menjadi susah dipalsukan. Cryptocurrency lebih aman dan lebih baik 

daripada menggunakan kartu kredit [2]. Mata uang kripto ini dapat digunakan sebagai instrument 

investasi karena banyaknya demand [3].  Kripto dipandang sebagai salah satu alternatif alat 

pembayaran yang efisien dengan tingkat efektivitas yang tinggi, berlaku secara mendunia, 

terdesentralisasi dan aman [4]. Binance Coin merupakan cryptocurrency yang diluncurkan dan 

diperdagangkan oleh bursa dagang kripto Binance dengan simbol BNB. Selain menjadi salah satu 

mata uang kripto, BNB dapat digunakan user membayar biaya transaksi di bursa dagang Binance. 

Berkembangnya kripto dari tahun didirikan sampai sekarang membuat banyak Trader atau 

investor yang masuk di dunia Kripto. Semakin banyaknya trader dan investor menyebabkan naik 

turunya Supply dan Demand pada kripto. Hal ini menyebabkan naik turunya harga BNB dan sulit 

untuk diprediksi. 

  Berkaitan dengan latar belakang masalah yang diuraikan, peramalan harga merupakan elemen 

penting para trader kripto yang digunakan untuk meminimalisir loss dan mendapatkan profit 

sebanyak-banyaknya. Salah satu metode yang bisa digunakan untuk meramalkan harga BNB 

adalah metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) dan Seasonal 

Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA) yang digunakan untuk meramal harga 

BNB. Terdapat beberapa penelitian yang menggunakan metode ARIMA dan SARIMA. Seperti 

penelitian yang dilakukan oleh V. P. Ariyanti dan Tristyanti Yusnitasari yang menghasilkan 

RMSE 0.01905% pada peramalan harga Crude Oil[5]. Selain itu terdapat penelitian serupa 

dengan menggunakan metode ARIMA atau SARIMA [6][7][8]. Model ARIMA [9] menghasilkan 

prediksi dengan MAPE 0,84 dan mampu menghasilkan prediksi dengan akurasi yang baik dan 

layak. 

ARIMA (Auto Regressive Integrated Moving Average) atau juga disebut metode Box-

Jenkins adalah metode yang secara penuh mengabaikan independent variabel dalam membuat 

peramalan dan menggunakan nilai masa lalu dan sekarang dari variabel dependent untuk 

menghasilkan peramalan jangka pendek yang akurat. Model Autoregressive Integrated Moving 

Average (ARIMA) digunakan berdasarkan asumsi bahwa data deret waktu yang digunakan harus 

stasioner yang artinya rata-rata variasi dari data yang dimaksud adalah konstan[10]. Metode 

ARIMA juga merupakan sebuah gabungan antara model AR (Autoregressive) yaitu suatu model 

yang menjelaskan pergerakan suatu variabel melalui variabel itu sendiri dimasa lalu dan model 
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MA (Moving Average) yaitu suatu model yang melihat pergerakan residual di masa lalu[11]. 

Maka dari itu, penggunaan metode ARIMA dapat meningkatkan tingkat akurasi dalam ramalan, 

sambil tetap menjaga jumlah parameter yang digunakan pada tingkat minimum yang 

diperlukan[12]. SARIMA (Seasonal Auto Regressive Integrated Moving Average) merupakan 

pengembangan dari metode ARIMA yang menambahkan efek musiman secara periodik dan 

terjadi pengulangan pada setiap observasi. Model SARIMA merupakan hasil perkalian dari 

polinomial non-musiman dan musiman, dan diberi label SARIMA (p, d, q) x (P, D, Q)S, di mana 

(p, d, q) dan (P, D, Q) merupakan komponen non-musiman dan musiman, serta 'S' mewakili 

musimanitas[13]. 

 II. METODE 

  Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode Autoregressive Integrated 

Moving Average (ARIMA) dan Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average (SARIMA). 

Metode ARIMA memiliki tingkat akurasi yang baik dalam menghandle peramalan jangka pendek, 

Penggunaan metode ARIMA dalam peramalan jangka pendek sangat tepat digunakan karena 

metode ARIMA memiliki ketepatan yang sangat akurat[10]. dan metode SARIMA merupakan 

pengembangan metode ARIMA memiliki akurasi yang baik saat meramal data yang memiliki 

sifat musiman. Jika ARIMA digunakan untuk data non-musiman atau dengan kata lain ARIMA 

tidak cocok untuk data musiman, maka untuk mengatasi masalah musiman, pengembangan model 

sebelumnya, yang sekarang dikenal sebagai model Seasonal ARIMA, dikembangkan[14]. Berikut 

adalah tahapan yang dilakukan dalam penlitian ini:  

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian  

Dalam gambar 1 merupakan penjalasan proses yang dilalui oleh penelitian ini. Pertama 

adalah pengolahan data. Data merupakan data daily pada kripto BNB-USD diambil dari 

yahoo.finance. Struktur data yang didapatkan yaitu berupa Date, Open, High, Low, Close, Adj 

Close, dan Volume. Setelah itu dilakukan attribute removal menyisakan data Close. Lalu 

dilakukan analisis data, dan tingkat stationeritas dan dilakukan differencing menggunakan metode 
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Augmented Dickey-Fuller (ADF). Metode lain yang bisa digunakan yaitu metode Aikake’s 

Information Criterion (AIC).  Langkah selanjutnya mengidentifikasi parameter model ARIMA 

dan SARIMA, didalam tahapan ini diperlukan untuk mengidentifikasi orde ARIMA (p,d,q) dan 

orde musiman. Langkah selanjutnya yaitu pemilihan model ARIMA dan SARIMA terbaik. 

Setelah model terpilih Langkah terakhir dilakukan verifikasi model dengan membandingkan hasil 

ramalan dengan data aktual. Evaluasi model menggunakan metrik Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) dan Mean Squarred Error (MSE). 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pengolahan Data 

  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Close pada kripto BNB-USD 

sebanyak 31 hari dimulai dari 29 November 2022 sampai dengan 29 Desember 2022 yang 

didapatkan di yahoo.finance. data yang disediakan di yahoo.finance ini bersifat terbuka dan bisa 

diambil secara bebas. Berikut ini adalah 10 sample data yang digunakan:  

Tabel 1. Sample data 

Date Open High Low Close Adj Close Volume 
2022-

12-01 
300.75 301.47

9675 
290.55 292.02 292.016205 1433086340 

2022-

12-02 

292.03 293.52

7496 

286.14 293.53 293.527496 854253818 

2022-

12-03 

293.50 294.04

3030 

289.70 290.56 290.563141 634607105 

2022-

12-04 

290.55 292.33

7616 

288.50 292.29 292.288300 633441009 

2022-

12-05 

292.21 296.91

2170 

286.54 288.47 288.474274 705616866 

2022-

12-06 

288.46 290.60

1624 

287.11 290.35 290.354462 610280514 

2022-

12-07 

290.38 290.48

5687 

282.00 284.28 284.284424 759320494 

2022-

12-08 

284.29 291.51

1719 

282.81 290.54 290.537170 646645162 

2022-

12-09 

290.52 291.57

0587 

285.57 286.10 286.090424 644239750 

2022-

12-10 

286.11 289.49

2615 

286.11 288.12 288.125214 439735200 

 Pada tabel 1 merupakan data yan gdiambil secara langsung pada laman yahoo.finance. sebelum 

data diolah kedalam ARIMA dan SARIMA, data harus dilakukan pre-rocessing, menggunakan 

attribute removal dan hanya menyisakan data Close. Tujuan attribute removal ini untuk 

menghilangkan data yang tidak relevan dan mengurangi overfitting. Berikut adalah data yang 

sudah dilakukan attribute removal: 
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Tabel 2. Attribute Removal 

Date Close 
2022-12-01 292.02 

2022-12-02 293.53 

2022-12-03 290.56 

2022-12-04 292.29 

2022-12-05 288.47 

2022-12-06 290.35 

2022-12-07 284.28 

2022-12-08 290.54 

2022-12-09 286.10 

2022-12-10 288.12 

Pada tabel 2, data yang semula terdiri dari Date, Open, High, Low, Close, Adj Close, dan Volume, 

menjadi Date dan Close. Tabel ini akan digunakan kedalam model ARIMA dan SARIMA. 

Selanjutnya akan dilakukan analisis data dan apakah perlu dilakukan differencing dengan 

melakukan plot data Close. Berikut adalah hasil plot data: 

 

Gambar 2. Plot data Close 

 Dilihat pada gambar 2, data tidak terlihat stationer, maka akan dilakukan pemeriksaan dataset 

menggunakan metode ADF. Data yang non-stationary akan diubah menjadi stationary dengan 

cara seasonal differencing (Persamaan 1)[15]:  

𝑦𝑡′ = 𝑦𝑡 − 𝑦(𝑡 − 𝑛)                                                  (1) 

Berikut adalah hasil Setelah dilakukan pemeriksaan kestationeran data:  
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Gambar 3. ADF test tanpa differencing  Gambar 4. ADF test setelah differencing  

nilai statistik pada gambar 3 menunjukkan nilai ADF statistic sebesar -1.1235, nilai Critical 

value(5%) -2.9640, dan p-value sebesar 0.7055. Data tersebut dikatakan tidak stationer 

dikarenakan nilai  p > 0.05. Kemudian dilakukan pengujian ADF untuk memeriksa kelancaran 

data setelah dilakukan differencing orde pertama[16]. Hasil ADF dari differencing tersebut dapat 

dilihat pada gambar 4. Data memiliki nilai ADF statistic sebesar -6.684323, nilai Critical value 

(5%) -2.9678, dan p-value sebesar 4.2638. Hasil ini menunjukkan bahwa metode ADF kurang 

cocok digunakan pada contoh data yang digunakan pada penelitian ini.  

3.2 Penentuan Model Terbaik 

Selanjutnya menggunakan metode lain yaitu metode Aikake’s Information Criterion (AIC). 

Aikake’s Information Criterion (AIC), yang dapat membantu menentukan urutan model ARIMA, 

dapat diformulasikan dengan persamaan 1[5]: 

𝐴𝐼𝐶 = −2 𝐿𝑜𝑔(𝐿) + 2 (𝑝 + 𝑞 + 𝑘 + 1)                 (2) 

 Pada persamaan 2, Dimana L adalah log likehood p merupakan jumlah komponen AR, q 

merupakan jumlah komponen MA, k merupakan jumlah parameter tambahan 1 adalah konstanta. 

K=1 apabila c≠0 dan k=0 apabila c=0. Berikut adalah hasil dari perhitungan AIC menggunakan 

metode auto_arima:  

Tabel 3. Nilai AIC untuk model ARIMA  

ARIMA AIC 
(0,1,0) 207.7251 

 (1,1,0) 208.910 

(0,1,1) 208.949 

(0,1,2) 210.743 

Tabel 4. Nilai AIC untuk model SARIMA  

SARIMA AIC 
(0,1,0)(0,1,1) 191.570 

 (1,1,0)(0,1,1) 192.988 

(0,1,1)(0,1,1) 193.011 

(0,1,0)(0,1,2) 193.1479 

3.3 Identifikasi Parameter  

Berdasarkan pada tabel 3, ARIMA (0,1,0) memiliki nilai AIC yang paling rendah. Maka ARIMA 

model (0,1,0) dipilih karena merupakan model terbaik. Lalu dilihat pada tabel 4, model SARIMA 

(0,1,0)(0,1,1) memiliki nilai AIC paling sedikit maka model tersebut dipilih menjadi model 

sarima yang akan digunakan  
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Berikut adalah plot hasil prediksi atau peramalan menggunakan metode ARIMA (0,1,0) dan 

SARIMA (0,1,0)(0,1,1) dengan seasonal periodicity 2  

 

Gambar 5. Hasil Peramalan ARIMA  Gambar 6. Hasil Peramalan SARIMA  

Dilihat pada gambar 5 dan 6 merupakan hasil prediksi dari data yang digunakan pada penelitian 

ini selanjutnya akan dilakukan langkah verifikasi model. 

3.3 Verifikasi Model  

Setelah model ARIMA dan SARIMA terpilih, langkah selanjutnya dilakukan verifikasi model 

dengan menggunakn metric MAPE dan MSE. Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

berfungsi untuk mengukur keakuratan dari hasil prediksi. Persamaan yang digunakan untuk 

menghitung nilai MAPE adalah dengan persamaan berikut[17]: 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
1

𝑛
∑ |

�̂� − 𝑦𝑖

𝑦ⅈ
∗ 100|                        (3)

𝑛

𝑖=1

 

Dimana �̂�ⅈ adalah data hasil prediksi, yi adalah data nilai aktual, dan n adalah banyak data yang 

diuji. Nilai MAPE yang diperoleh dari metode ARIMA (0,1,0) sebesar 5.2297% sedangkan 

metode SARIMA (0,1,0)(0,1,1) dengan seasonal periodicity 2 mendapatkan MAPE sebesar 

6.8679%. selanjutnya akan dilakukan pengecekan dengan menggunakan metric MSE. 

Selengkapnya bisa dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 5 Nilai MAPE dan MSE 

Model MAPE MSE 
ARIMA (0,1,0) 5.2297% 53.5782 

 SARIMA (0,1,0) (0,1,1,2) 6.8679% 60.5327 

Dilihat dari tabel 5, metode ARIMA (0,1,0) memiliki nilai MAPE dan MSE lebih akurat dari 

SARIMA (0,1,0) (0,1,1,2) . 
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 IV. KESIMPULAN  

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diberikan kesimpulan bahwa metode 

ARIMA (0,1,0) lebih akurat dari metode SARIMA (0,1,0) (0,1,1,2) dengan perolehan nilai MAPE 

sebesar 5.2297% dan MSE sebesar 53.5782. metode ini berhasil mengatasi masalah para trader 

kripto BNB-USD untuk meminimalisir loss dengan melakukan peramalan menggunakan metode 

ARIMA.  
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